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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Wordwall terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SDN 095195 Parsaguan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimen tipe One Group Pretest-Posttest Design dengan sampel penelitian adalah 25 orang siswa di kelas 

IV. Instrumen penelitian iyalah 30 soal pilihan ganda yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 

aplikasi Wordwall. Rata-rata skor pretest siswa adalah 43,2 pada posttest 90,2. Uji normalitas uji-t menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 18,554, t tabel (2,063) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Wordwall memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SDN 095195 Parsaguan pada materi "Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi".  

Kata Kunci: Aplikasi Wordwall,Hasil Belajar,IPAS 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of using the Wordwall application on the learning outcomes of fourth-

grade students of SDN 095195 Parsaguan. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental 

design of the One Group Pretest-Posttest Design type with a research sample of 25 students in fourth grade. 

The research instrument is 30 multiple-choice questions that have been tested for validity, reliability, difficulty 

level, and discriminating power. The results of the study showed an increase in student learning outcomes after 

using the Wordwall application. The average student pretest score was 43.2 on the posttest 90.2. The t-test 

normality test showed a calculated t value of 18.554, t table (2.063) with a significance level of 0.000 <0.05. Thus, 

it can be concluded that the use of the Wordwall application has a significant influence on the learning outcomes 

of fourth-grade students of SDN 095195 Parsaguan on the material "Plants, Sources of Life on Earth". 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum yang berlaku di pendidikan Indonesia saat ini adalah kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang menekankan pendekatan yang fleksibel dan 

berpusat pada siswa dalam Pendidikan (Nafi’ah dkk, 2023; Putri & Nuvitalia, 2024; Mardiana 

& Emmiyati, 2024). Istilah “Merdeka” dalam Bahasa Indonesia berarti “mandiri” atau 

“kebebasan”. Kurikulum Merdeka mengedepankan konsep “Merdeka Belajar” bagi siswa 

yang dirancang untuk membantu pemulihan krisis pembelajaran (Ariga, 2022). Dalam 

melaksanakan Kurikulum Merdeka sekolah didorong untuk memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran, baik sebagai alat bantu pengajaran 

maupun sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi antara siswa dan guru (Hanipah, 

2023). Kurikulum merdeka belajar juga mencakup mata pelajaran wajib antara lain 

pendidikan Agama dan Budi pekerti, pendidikan Pacasila, Bahasa Indonesia, Matematika, 

IPAS, PJOK.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang 

menggabungkan dua disiplin ilmu besar, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), dengan tujuan memberikan pemahaman terpadu kepada peserta 

didik tentang fenomena alam dan sosial di lingkungan sekitar (Sudirman, 2024). Sementara 

itu, Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 menyebutkan bahwa IPAS di jenjang Sekolah 

Dasar dalam Kurikulum Merdeka merupakan mata pelajaran tematik yang berorientasi pada 

pengembangan kompetensi siswa melalui pendekatan ilmiah dan sosial untuk menjawab 

berbagai persoalan kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan kedua disiplin ini, IPAS 

mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan peduli lingkungan. Senada 

dengan itu, menurut Kurniasih dan Sani (2017: 23), IPAS dirancang untuk membekali peserta 

didik agar mampu mengkaji gejala alam dan sosial berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah, 

melalui proses pengamatan, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan yang rasional. 

IPAS juga menekankan pada pembelajaran kontekstual, di mana siswa dilibatkan secara aktif 

dalam mengamati lingkungan sekitarnya (Primayana dkk, 2019). Proses pembelajaran IPAS 

dalam Kurikulum Merdeka  menekankan pada pemahaman sains dan sosial, serta 

pengembangan keterampilan proses (Viqri dkk, 2024; Aisah & Agustini, 2024; Rahma dkk, 

2024). Pembelajaran IPAS menggabungkan pendekatan praktis, kolaboratif, dan berbasis 

proyek untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Ramadhan & Hindun, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 095195 Parsaguan dalam 

proses pembelajaran IPAS guru masih kurang variatif dalam menggunakan media 

pembelajaran  di dalam kelas. Media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran  
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hanya menggunakan media Papan Tulis dan media gambar. Sehingga selama pembelajaran 

berlangsung siswa masih kurang memahami materi pembelajaran yang telah di sampaikan 

guru dalam kelas. Padahal seharusnya itu tuntutan kurikulum merdeka pada pembelajaran 

IPAS guru harus lebih inovatif dalam pembuatan media pembelajaran supaya pembelajaran 

tersebut dapat menyenangkan bagi para siswa dan menarik minat belajar siswa untuk lebih 

memperdalam pembelajaran IPAS. Dampak dari penggunaan media pembelajaran yang 

kurang variatif dan inovatif ini berdampak pada hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas IV  SD Negeri 095195 Parsaguan 

NO. Jumlah siswa KKTP Kriteria Presentase 

1 8 siswa 70 Lulus 32% 

2 17 siswa 70 Tidak lulus 68% 

 25 siswa   100% 

(Sumber Data: SD Negeri 095195 parsaguan) 

 

Tabel di atas merupakan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 095195 Parsaguan rata-

rata nilai siswa yang masih tidak mencapai KKTP berjumlah pada mata pelajaran IPAS 

berjumlah 17 orang siswa, 8 orang siswa yang sudah mencapai KKTP. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut diperlukan media yang inovatif salah satunya media pembelajaran 

berbebasis Aplikasi yaitu Aplikasi wordwoll. Aplikasi wordwoll adalah sebuah aplikasi 

berbasis web yang digunakan untuk membuat aktivitas pembelajaran interaktif dan lembar 

kerja digital. Aplikasi ini sangat populer di kalangan masyarakat sekolah karena 

memudahkan mereka membuat berbagai jenis kuis dan permainan edukatif yang menarik. 

Dalam aplikasi wordwall terdapat gambar, audio, animasi dan permainan interaktif yang 

dapat membuat siswa tertarik. Wordwall merupakan media interaktif yang menyediakan 

fitur-fitur dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sesuai dengan materi pembelajaran 

yang disampaikan guru dalam kelas (Barokah dkk, 2024; Rohmatin, 2023). Media wordwall 

menyediakan fitur seperti kuis, menjodohkan, memasangkan pasangan, anagram, acak kata, 

pencarian kata, mengelompokkan. Media ini dapat di akses melalui smarthphone, laptop, 

maupun tablet sehingga dapat memudahkan para guru dan siswa belajar di kelas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan media 

aplikasi Wordwll lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan media aplikasi Wordwall. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian lestari, (2021) wordwall beguna sebagai sumber 

belajar, media, dan alat penilaian yang menyenangkan bagi siswa. Game ini dapat digunakan 

melalui laptop atau smarthphone. Agusti dan Aslam (2022) mengatakan penggunaan 
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aplikasi Wordwall dapat meningkatkan minat siswa sehingga hasil belajar meningkat. 

Penggunaanya juga mudah di akses oleh siswa melalui gadget dan leptop masing-masing, 

dengan menggunakan media ini memungkinkan siswa untuk berlomba-lomba menggapai 

juara atau nilai terbaik sehingga motivasi siswa meningkat. Pelaksanaan aplikasi Wordwall 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar sangat relevan dan mendukung prinsip-prinsip 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, aktif, kontekstual, dan menyenangkan. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 095195 

Parsaguan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilaksanakan dalam studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang memiliki ciri-ciri sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga proses perancangan penelitian. 

Menurut (Sugiyono, 2020:73), metode penelitian kuantitatif adalah metode yang didasarkan 

pada filsafat positivisme, yang diterapkan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu, 

dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data yang 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Desain penelitian yang akan diterapkan adalah Desain Pra-Eksperimen dengan tipe 

Satu Kelompok Uji Coba Sebelum dan Sesudah. Ini adalah penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan uji coba awal (Uji Coba Awal) untuk mengevaluasi kemampuan siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan (Perlakuan), kemudian diberikan perlakuan. Setelah perlakuan, 

siswa akan menjalani tes akhir (Uji Coba Akhir) untuk menilai hasil belajar mereka setelah 

proses pengajaran. Peneliti memilih desain Satu Kelompok Uji Coba Sebelum dan Sesudah 

dengan alasan terbatasnya waktu yang ada. Di bawah ini adalah ilustrasi dari Desain Satu 

Kelompok Uji Coba Sebelum dan Sesudah. 

Instrumen penelitian menurut Ibnu Hajar merujuk pada "alat yang digunakan untuk 

memperoleh data kuantitatif mengenai perbedaan sifat variabel secara objektif. " Dalam 

penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah 30 soal tes berbentuk pilihan ganda, yang 

memiliki 4 alternatif jawaban (a, b, c, atau d).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Penggunaan Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 
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095195 Parsaguan tahun ajaran 2025/2026 di semester ganjil. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan one group 

pretest-posttest yang dilakukan pada kelas IV dengan sampel 25 siswa. Hal pertama yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan Pretest kepada peserta didik agar dapat 

mengetahui hasil belajar peserta didik, sebelum menerapkan Penggunaan Aplikasi Wordwall 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Penggunaan Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 

095195 Parsaguan pada materi Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 095195 Parsaguan pada kelas IV. Penelitian ini 

dilakukan secara langsung bertemu dengan objek penelitian yang dilakukan selama 1 

minggu yang terhitung dari tanggal 05 Agustus s.d 11 Agustus 2025. Sampel dari penelitian 

ini adalah siswa kelas IV sebanyak 25 siswa. Berikut ini akan disajikan data-data sebelum dan 

setelah penelitian. sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

instrumen, uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes Pilihan Ganda yang terlebih 

dahulu diujikan kevalidannya. Kemudian soal pretest yang berjumlah 20 butir soal dan soal 

posttest yang berjumlah 20 butir tersebut diberikan kepada siswa untuk di jawab, kemudian 

jawaban yang dikumpulkan nantinya merupakan tahap akhir dari penelitian. 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Siswa  

Hasil Data Pretest dan Posttest  

Data hasil pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 4.2.1. Terlihat jelas adanya 

peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah intervensi. Rata-rata 

skor pretest siswa adalah 43,2, yang kemudian meningkat drastis menjadi 90,2 

pada posttest. Peningkatan rata-rata sebesar 47 poin ini mengindikasikan efektivitas 

penggunaan Aplikasi Wordwall dalam pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil nilai Pretes dan Posttest 

No Nama Pretest Posttest 

1 A1 70 80 

2 A2 45 100 

3 A3 45 100 

4 A4 65 100 

5 A5 45 95 

6 A6 35 85 

7 A7 40 80 
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No Nama Pretest Posttest 

8 A8 45 95 

9 A9 35 90 

10 A10 20 85 

11 A11 55 95 

12 A12 45 85 

13 A13 35 80 

14 A14 30 85 

15 A15 45 85 

16 A16 55 95 

17 A17 60 90 

18 A18 50 100 

19 A19 30 85 

20 A20 50 100 

21 A21 45 90 

22 A22 35 100 

23 A23 30 90 

24 A24 35 85 

25 A25 35 100 

TOTAL 1080 2255 

Rata-rata 43,2 90,2 

(Sumber:SPSS 26) 

 

 Rata-rata skor pretest adalah 43,4, sedangkan rata-rata skor posttest adalah 85,4. Ini 

menunjukkan bahwa ada peningkatan skor rata-rata sebesar 42 poin setelah intervensi atau 

pembelajaran. Jumlah siswa yang memiliki skor di atas 80 pada pretest adalah 2 orang (8%), 

sedangkan pada posttest, jumlah siswa yang memiliki skor di atas 80 adalah 22 orang (88%). 

Ini menunjukkan bahwa intervensi atau pembelajaran yang dilakukan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. Siswa yang memiliki peningkatan skor terbesar dengan 

peningkatan skor sebesar 40 poin (dari 35 menjadi 75 tidak tepat, karena 35 menjadi 75 

hanya 40 poin jika soalnya 40, jika soalnya 100 maka perhitungannya adalah (75-

35)/100*100%=40%), sedangkan siswa yang memiliki peningkatan skor terkecil dengan 

peningkatan skor sebesar 10 poin (dari 70 menjadi 80). Hasil posttest menunjukkan bahwa 
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88% siswa memiliki skor di atas 75, yang menunjukkan bahwa mereka telah mencapai tingkat 

kemampuan yang baik setelah intervensi atau pembelajaran. 

 

Gambar 1. Grafik Pretest 

 Berdasarkan hasil grafik di atas dapat dilihat adanya hasil yang signifikan setelah 

Penggunaan Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 095195 

Parsaguan dapat dilihat berdasarkan hasil nilai posttest lebih baik dari hasil nilai pretest. 

Dengan jumlah skor total posttest sebanyak 2130 dan jumlah skor pretest sebanyak 1080. 

 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji sampel terpilih. Tujuan nya adalah untuk 

mempelajari apakah sebaran sampel yang dipilih berasal dari sebaran populasi yang normal 

atau tidak normal. 

Tabel 3. Tes Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .159 25 .101 .957 25 .351 

Posttest .202 25 .010 .879 25 .007 

(sumber :SPSS 26) 

Dari tabel diatas data yang di uji dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrof-

Smirnov dengan bantuan SPSS For windows versi 26. Dapat disimpulkan tingkat hasil Pretest 

dan Posttest 0,957 dan 0,879. Hasil analisis menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest 

memiliki tingkat signifikan >0,05 sehingga data Pretest dan Posttest siswa berdistribusi 

normal. Berikut gambar kurva uji-t (Pretest dan Posttest). 
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Gambar 2. kurva Normalitas 

 

 

 

2. Uji-t 

Peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumusan 

masalah. Dalam pengujian hipotesis dilakukan melalui teknik analisis statistik infersial 

dengan menggunakan rumus uji-t dengan tahapan sebagai berikut: 

Tabel 4. Tes Uji-t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

47.000 12.666 2.533 52.228 41.772 18.554 24 .000 

(sumber :SPSS 26) 
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Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan uji-t setelah memastikan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogenitas. Uji-t digunakan untuk membandingkan dua rata-

rata dari kelompok yang berpasangan (paired samples). 

Untuk mencari Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dan d.b =   N-1 = 25-1 = 24  maka diperoleh t0,05 = 2,063 Setelah 

diperoleh thitung =  18,554 dan ttabel = 2,063 maka diperoleh thitung > ttabel atau 18,554 

>2,063. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima. Dengan demikian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest. 

Tabel 5. t-tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan Aplikasi Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 

095195 Parsaguan. Penelitian ini menggunakan rancangan one group pretest-

posttest dengan jumlah sampel siswa sebanyak 25 orang. Berdasarkan observasi awal yang 

peneliti lakukan di SDN 095195 Parsaguan, hasil belajar IPAS siswa masih tergolong rendah. 

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti melakukan intervensi dengan menggunakan Aplikasi 

Wordwall. Aplikasi Wordwall dipilih karena karakteristiknya yang interaktif dan 

menyenangkan, yang sangat sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV yang berada pada 

rentang usia yang menyukai pembelajaran aktif, mencoba hal-hal baru, dan terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Penggunaan media digital seperti Wordwall 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, sehingga mereka dapat 

merasakan langsung makna dari pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar mereka. Jenis 

penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest.  
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Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest kepada siswa dengan tujuan melihat 

kemampuan awal siswa sebelum perlakuan. Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan 

dengan menerapkan pembelajaran menggunakan Aplikasi Wordwall pada materi 

"Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi". Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat dilihat dari 

rata-rata skor. Pada pretest, diperoleh rata-rata siswa sebesar 43,2 dengan nilai tertinggi 

adalah 70 dan terendah 20. Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan dengan 

menerapkan Aplikasi Wordwall. Setelah itu, peneliti memberikan posttest kepada siswa 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Adapun rata-

rata posttest siswa sebesar 90,2 dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan terendah 80. Jika 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest, siswa mengalami peningkatan yang signifikan, 

yakni sebesar 47 poin (90,2 - 43,2). Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi Wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini diketahui dari nilai thitung 18,554 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 25-1 = 

24. Pada taraf signifikansi α = 0,05, maka diperoleh ttabel=2,063. Dengan demikian, 

diperoleh thitung > ttabel (18,554 > 2,063).  

Meskipun tidak ada penelitian yang persis sama dengan penggunaan Wordwall pada 

materi IPAS kelas IV di SDN 095195 Parsaguan, namun temuan ini mendukung gagasan 

bahwa inovasi dalam media pembelajaran dapat memberikan dampak positif. Berdasarkan 

analisis penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, penggunaan Aplikasi Wordwall berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 095195 Parsaguan Tahun Ajaran 2025/2026. 

Sehingga diharapkan guru dapat memilih media pembelajaran yang tepat pada saat 

melakukan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, salah satu 

media yang disarankan peneliti adalah Aplikasi Wordwall. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa: 

Penggunaan aplikasi Wordwall memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SDN 095195 Parsaguan pada materi "Tumbuhan, Sumber Kehidupan di 

Bumi". Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor posttest (90,2) yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata skor pretest (43,2). Berdasarkan hasil analisis data dengan 

munggunakan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest siswa setelah semenggunakan aplikasi Wordwall, 

dengan  (18,554)   (2,063) dan nilai signifikansi (0,000)  0,05. Instrumen tes yang digunakan 
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dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, serta memiliki tingkat 

kesukaran yang bervariasi (mudah dan sedang) dan daya pembeda yang baik. 
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